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ABSTRAK 

Fitriana, Nurulita Nur. 2018. Kemampuan  Penalaran Matematis dan Kemandirian 

Ditinjau dari Gaya Berpikir Peserta Didik Kelas X dalam Pembelajaran CORE. 

Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs. Arief Agoestanto, M.Si. 

dan Pembimbing Pendamping Putriaji Hendikawati, S.Si., M.Pd., M.Sc.   

 

Kata Kunci : Kemampuan Penalaran Matematis, Kemandirian, Gaya Berpikir, 

Pembelajaran CORE.  

 

Kemampuan penalaran matematis dan pembelajaran matematika tidak 

dapat dipisahkan.  Kemampuan penalaran matematis dibutuhkan dalam proses 

pemecahan masalah. Pembelajaran matematika selain membentuk kemampuan 

penalaran matematis memiliki kewajiban untuk melakukan penguatan nilai karakter 

peserta didik. Salah satu karakter yang dapat dibentuk adalah kemandirian. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kemampuan penalaran matematis 

peserta didik dalam pembelajaran CORE mencapai ketuntasan belajar, (2) 

mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

pembelajaran CORE ditinjau dari Gaya berpikir, dan (3) mendeskripsikan 

kemandirian peserta didik dalam pembelajaran CORE ditinjau dari Gaya berpikir.  

Metode yang digunakan adalah mixed methods(metode campuran)  dengan 

sequential explanatoryyaitu mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif 

terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan mengumpulkan dan menganalisis data 

kualitatif yang dibangun berdasarkan hasil awal kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Blora dengan sampel 

peserta didik kelas X MIPA 5. Subjek penelitian yaitu 12 peserta didik yang 

diwakili tiga tiap Gaya Berpikir yaitu Sekuensial Konkret(SK), Sekuensial 

Abstrak(SA), Acak Konkret(AK) dan Acak Abstrak(AA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

pembelajaran CORE mencapai ketuntasan belajar yaitu ketuntasan rata-rata dan 

ketuntasan proporsi. Selain itu, diperoleh bahwa peserta didik tipe SK memiliki 

kemampuan penalaran matematis cenderung cukup baik dan kemandirian yang 

cenderung kurang baik, peserta didik tipe SA memiliki kemampuan penalaran 

matematis dan kemandirian yang cenderung sangat baik, peserta didik tipe AK 

memiliki kemampuan penalaran matematis dan kemandirian yang cenderung baik 

dan peserta didik tipe AA memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik dan 

kemandirian yang cenderung cukup baik. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal penting  yang sangat berguna bagi kehidupan 

manusia. Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari ilmu pengetahuan. Ilmu 

pengetahuan inilah yang harus dicari dan dikembangkan melalui pendidikan yang 

diajarkan orang tua, guru ataupun orang di sekitarnya. Menurut UU Nomor 20 

Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan dapat menjadikan 

manusia memiliki intelektual yang tinggi sehingga dapat mengatasi permasalahan 

kehidupan sehari-hari.  Oleh karena itu, diperlukan pendidikan yang baik untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga dapat mengatasi 

permasalahan.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu diajarkan dari 

pendidikan usia dini hingga perguruan tinggi. Hal itu dikarenakan matematika 

memiliki peran penting dan banyak manfaat bagi kehidupan sehari-hari. 

Matematika memiliki banyak kelebihan daripada ilmu pengetahuan lain, sehingga 

penguasaan matematika bagi setiap individu itu sangat penting. Matematika sebagai 

ilmu yang sistematis mengandung arti bahwa antar konsep, prinsip 
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matematika saling berkaitan satu sama lain. Depdiknas, sebagaimana dikutip oleh 

Shadiq (2004), menyatakan bahwa “materi matematika dan penalaran matematika 

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Kemampuan bernalar tidak hanya 

dibutuhkan peserta didik pada saat pembelajaran matematika ataupun mata 

pelajaran lainnya, namun sangat dibutuhkan ketika peserta didik dituntut untuk 

memecahkan masalah dan mengambil kesimpulan dalam permasalahan hidup”. 

Mencermati begitu pentingnya kemampuan penalaran, maka peserta didik dituntut 

untuk menguasai kemampuan ini, termasuk oleh peserta didik sekolah menengah 

atas.  

Penalaran matematis termuat di dalam lima standar proses dalam pembelajaran 

matematika yang dirumuskan oleh NCTM atau National Council of Teachers of 

Mathematics (2000) yaitu (1) pemecahan masalah; (2) penalaran matematis dan 

pembuktian; (3) komunikasi matematis; (4) koneksi matematis; dan (5) representasi 

matematis. NCTM juga menambahkan orang yang bernalar dan berpikir secara 

analitik akan cenderung mengenal pola, struktur, atau keberaturan baik di dunia 

nyata maupun pada simbol-simbol. Maka dari itu, kemampuan penalaran matematis 

merupakan salah satu aspek kognitif yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Shadiq (2004) mendefinisikan penalaran sebagai suatu kegiatan, 

proses atau aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan 

baru, yang didasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah terbukti 

atau diasumsikan sebelumnya. Sedangkan menurut Mueller & Maher sebagaimana 

yang dikutip Agoestanto, A., Priyanto, O.Y.S., & Susilo, B.E. (2017 penalaran 

adalah proses yang memungkinkan untuk meninjau dan membangun kembali 
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pengetahuan sebelumnya untuk membangun dokumen baru. Maka dari itu, 

kemampuan penalaran matematis peserta didik sangat berperan dalam matematika 

sehinggakemampuan penalaran matematis yang rendah akan mempengaruhi 

kualitas hasil belajar peserta didik. Peserta didik dengan kemampuan penalaran 

yang rendah akan selalu mengalami kesulitan dalam mengatasi suatu permasalahan.  

Menurut hasil survei TIMSS (Trend in International Mathematics and Science 

Study) 2015 menyatakan bahwa secara umum peserta didik Indonesia lemah di 

semua aspek konten maupun kognitif, baik untuk matematika maupun sains dan 

peserta didik Indonesia perlu penguatan kemampuan mengintegrasikan informasi, 

menarik simpulan, serta menggeneralisir pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal yang 

lain. Terbukti dalam survei TIMSS bahwa skor matematika Indonesia mendapatkan 

poin sebanyak 397 dengan menempati ranking 45/50. Berdasarkan hal tersebut, 

diketahui bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik Indonesia masih 

kurang sehingga kemampuan penalaran matematis peserta didik perlu diasah dan 

dikembangkan lagi. Dengan daya nalar yang tinggi, peserta didik akan mudah 

memahami dan menguasai pelajaran matematika dengan baik sehingga dapat 

menghasilkan kualitas hasil belajar yang baik pula.  

Faktor yang menyebabkan kurang optimalnya kemampuan penalaran peserta 

didik dibedakan atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang terdapat dalam diri peserta didik yang meliputi intelegensi, motivasi, 

minat, bakat, gaya belajar, dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, diantaranya sistem pendidikan, 

materi pelajaran, model pembelajaran, media pembelajaran, sarana dan prasarana, 
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lingkungan belajar dan lain sebagainya (Rahmawati: 2015). Menurut NCTM (2000) 

penalaran dan pembuktian bukanlah kegiatan khusus yang disediakan untuk waktu 

khusus atau topik khusus dalam kurikulum namun harus menjadi bagian diskusi 

kelas yang alami dan berkelanjutan, tidak peduli topik apa yang sedang dipelajari. 

Untuk membantu peserta didik mengembangkan kebiasaan berpikir dan penalaran 

yang produktif, guru sendiri perlu memahami matematika dengan baik (NCTM: 

2000).Berdasarkan hal tersebut, maka peran guru juga sangat penting untuk 

membentuk penalaran matematis.  

Pembelajaran matematika selain membentuk kemampuan penalaran matematis 

memiliki kewajiban untuk melakukan penguatan nilai karakter peserta didik. 

Menurut Perpres Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 

menyatakan penguatan nilai-nilai karakter melalui kegiatan penguatan materi 

pembelajaran, metode pembelajaran sesuai dengan muatan kurikulum berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Salah satu karakter yang dapat dibentuk 

adalah kemandirian peserta didik. Kemandirian menurut Indarti (2014) adalah 

kemampuan seseorang untuk mewujudkan keinginannya secara nyata tanpa 

bergantung pada orang lain, termasuk mandiri dalam belajar. Dalam penelitian ini, 

kemandirian yang dimaksud adalah kemandirian belajar. Azizah (2014) 

mendefinisikan kemandirian belajar sebagai bentuk belajar yang bergantung pada 

motivasi intrinsik, memiliki kepercayaan diri, secara sendiri mengembangkan 

pengukuran (kognisi, metakognisi, dan perilaku), dan memonitor kemajuan 

belajarnya. 
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Hasil belajar peserta didik ditentukan oleh peserta didik sendiri yaitu salah 

satunya dengan kemandirian belajar. Peserta didik yang mandiri dalam belajar 

berarti peserta didik tersebut memiliki sikap dan perilaku, bernalar dan mengambil 

keputusan sesuai dengan kemampuannya sendiri. Peserta didik memiliki kemauan 

sendiri dan tanggung jawab sendiri tanpa bantuan orang lain serta mampu 

mempertanggungjawabkan tindakannya, mampu belajar sendiri, dapat menentukan 

belajar yang efektif, dan mampu melakukan aktifitas belajar secara mandiri, belajar 

tanpa ketergantungan dengan orang lain. 

SMA N 1 Blora  merupakan salah satu sekolah yang terletak di Kabupaten 

Blora dan juga telah menerapkan kurikulum 2013.  Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru mata pelajaran matematika kelas X SMA N 1 Blora, pada 

nilai PAS(Penilaian Akhir Sekolah) semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 

menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang mempunyai nilai hasil 

belajar kurang dari KKM yaitu 70. Selain itu, pada nilai PH (Penilaian Harian) juga 

banyak yang di bawah KKM. Hal itu menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis peserta didik masih kurang. Dari hasil wawancara juga menyatakan 

kemandirian belajar peserta didik kelas X dalam pembelajaran matematika masih 

kurang. Hal ini ditunjukan dengan adanya beberapa peserta didik yang tidak belajar 

mandiri di rumah dan tidak melakukan latihan latihan soal yang tanpa disuruh guru, 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan, dan mencontek pekerjaan 

temannya. Selain itu masih banyak peserta didik yang malu-malu dan tidak percaya 

diri saat diminta maju ke depan ataupun menyampaikan pendapatnya saat 

pembelajaran matematika. 
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Salah satu ruang lingkup dalam pembelajaran matematika di SMA yang 

membutuhkan kemampuan penalaran matematis peserta didik adalah materi 

trigonometri. Materi trigonometri kelas X mencakup ukuran sudut, relasi sudut, 

identitas trigomentri, aturan sinus dan cosinus, dan grafik fungsi trigonometri. 

Menurut Ahmad (2015) sebagian besar peserta didik kesulitan menerapkan rumus 

perbandingan trigonometri pada soal-soal yang memerlukan penalaran (utamanya 

soal-soal yang berbentuk soal cerita). Pada proses pembelajaran peserta didik 

seringkali mengalami kesulitan dalam menerapkan perbandingan sinus, cosinus, 

atau tangen sehingga dari permasalahan yang diberikan peserta didik terkadang 

tidak tahu ataupun salah menerapkan aturan sinus, cosinus atau tangen pada soal 

yang diberikan. Oleh karena itu, materi trigonometri dipilih dalam penelitian ini. 

Menurut Lestari et al. (2016) bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru 

menyebabkan kemandirian belajar peserta didik menjadi rendah dan peserta didik 

tidak dapat mengeksplorasi kemampuan dirinya. Oleh karena itu, peranan guru 

sangat penting untuk memilih model  pembelajaran yang efektif. Fathani 

sebagaimana yang dikutip Ubaidah (2017) menyatakan bahwa modelpembelajaran 

yang efektif adalah modelpembelajaran yang memiliki nilai relevansidan 

pencapaian daya matematika danmemberi peluang untuk bangkitnyakreativitas 

guru, kemudian berpotensimengembangkan suasana belajar mandiridan dapat 

menarik perhatian peserta didik sertamemanfaatkan kemajuan teknologi. 

Salah satu modelpembelajaran yang dapat diterapkan  adalah model 

pembelajaran CORE. Penelitian yang dilakukan oleh Muizaddin & Santoso (2016) 

mengatakan hasil belajar yang meliputi: hasil belajar kognitif, hasil belajar afektif, 
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dan hasil belajar psikomotor saat diterapkannya model pembelajaran CORE berada 

pada kategori sangat tinggi atau 100% peserta didik mendapatkan hasil melebihi 

KKM yang ditentukan.Selain itu, Muizaddin & Santoso (2016)  menyatakan 

penggunaan model pembelajaran CORE berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Model pembelajaran CORE 

(connecting, organizing, reflecting, extending) adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada kemampuan berpikir peserta didik untuk menghubungkan, 

mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan mengembangkan informasi yang 

didapat  menurut Wardika et al. (2015). Menurut Anggraini (2015)inti 

pembelajaran model COREyaitu (C) connecting merupakan tahapan 

untukmenghubungkan suatu konsep yang akandipelajari dengan yang sudah 

diketahui olehsiswa; (O) organizing artinya mengorganisasikanide untuk 

memahami materi; (R) reflecting artinya merefleksi atau mendalami lagi materi 

yang telahdiperoleh; dan (E) extending artinya memperluaspengetahuan yang telah 

diperoleh.Dalam model CORE, aktivitas berpikir sangat ditekankan kepada peserta 

didik. Maka dari itu, model pembelajaran CORE ini diharapkan dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan penalaran dan kemandirian 

peserta didik.  

Gaya berpikir merupakan cara khas dalam menggunakan otaknya untuk 

menyerap dan memproses informasi yang masuk. Gregorc yang dikutip pada 

Toktarova & Panturova (2015) mengklasifikasikan Gaya berpikir menjadi empat 

tipe, yaitu Acak Konkret (AK), Acak Abstrak (AA), Sekuensial Konkret (SK), dan 

Sekuensial Abstrak (SA).Dengan memperhatikan gaya berpikir dan perencanaan 
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pengajaran, pendidik akan memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik dan akan 

lebih berhasil dalam memenuhi tujuan pendidikan (Zollinger: 2010). Perbedaan 

Gaya berpikir ini membuat perbedaan dalam penalaran matematis untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Melihat perbedaan gaya berpikir peserta didik menarik perhatian peneliti 

untuk melihat kemampuan penalaran matematis peserta didik berdasarkan Gaya 

berpikir dalam memecahkan permasalahan matematika dan untuk melihat 

kemandirian peserta didik berdasarkan Gaya berpikir.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan dilakukan penelitian berupa 

“Kemampuan Penalaran Matematis dan Kemandirian Peserta didik Ditinjau 

dari Gaya Berpikir Peserta Didik dalam Pembelajaran CORE”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah hasil belajar peserta didik dalam aspek kemampuan penalaran 

matematis dalam pembelajaran CORE mencapai ketuntasan belajar ? 

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik ditinjau dari gaya 

berpikir dalam pembelajaran CORE ?  

3. Bagaimana kemandirian peserta didik ditinjau dari Gaya berpikir dalam 

pembelajaran CORE ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik dalam aspek kemampuan 

penalaran matematis dalam pembelajaran CORE mencapai ketuntasan belajar. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik 

ditinjau dari Gaya berpikir dalam pembelajaran CORE. 

3. Untuk mendeskripsikan kemandirian peserta didik ditinjau dari Gaya berpikir 

dalam pembelajaran CORE. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan serta 

menjadi sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan tentang kemampuan 

penalaran matematis dan kemandirian peserta didik ditinjau dari Gaya berpikir 

peserta didik dalam pembelajaran CORE.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman baru pada saat penelitian dalam melaksanakan 

pembelajaran di sekolah yang dapat digunakan sebagai bahan pengembangan 

dalam pembelajaran selanjutnya. 
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2. Bagi Guru  

Memperoleh informasi tentang kemampuan penalaran matematis berdasarakan 

karaketeristik cara berpikir peserta didik dalam pembelajaran CORE. Selain itu 

guru juga dapat mengembangkan perangkat pembelajaran yang inovatif guna 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Bagi Peserta didik 

Dapat mengetahui kemampuan penalaran matematis peserta didik berdasarkan 

Gaya berpikir dalam pembelajaran CORE, sehingga peserta didik mampu 

meningkatkan kemampuan yang dimilikinya sesuai karakteristiknya masing-

masing.   

4. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan informasi untuk memperbaiki sistem 

pendidikan di sekolah, serta mengembangkan perangkat pembelajaran untuk proses 

pembelajaran di sekolah.  

1.5 Penegasan Istilah  

Peneliti perlu menyajikan batasan arti kata yang menjadi judul dalam proposal 

ini. Hal tersebut untuk menghindari salah pengertian terhadap istilah-istilah yang 

berkaitan dengan proposal ini. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Kemampuan Penalaran Matematis 

 Kemampuan penalaran matematis yang dimaksud dalam penelitian ini 

menurut Keraf yang dikutip oleh Shadiq (2004) adalah proses berpikir yang 

berusaha menghubung-hubungkan fakta atau bukti yang diketahui menuju suatu 

kesimpulan. Indikator kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini yaitu: 



11 
 

 
 

(1) mengajukan dugaan; (2) melakukan manipulasi matematika; (3) menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi; (4) menarik 

kesimpulan yang logis; (5)memeriksa kesahihan suatu argumen; dan 

(6)menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

1.5.2 Gaya Berpikir 

 Gaya berpikir yang dipakai dalam penelitian berdasarkan Anthony Gregorc. 

Gregorc mengklasifikasikan gaya berpikir menjadi empat tipe, yaituSekuensial 

Konkret (SK), Sekuensial Abstrak(SA), Acak Konkret(AK), dan Acak Abstrak 

(AA). 

1.5.3 Pembelajaran CORE 

 Pembelajaran CORE merupakan pembelajaran yang memiliki empat tahap 

yang saling terkait yaitu connecting, organizing, reflecting, dan extending.  

Menurut Calfee dalam Humaira (2014) CORE ini menggabungkan empat unsur 

penting konstruktivis, yaitu terhubung ke pengetahuan peserta didik, mengatur 

konten (pengetahuan) baru peserta didik, memberikan kesempatan bagi 

pesertadidik untuk merefleksikannya, dan memberi kesempatan peserta didik untuk 

memperluas pengetahuan. 

1.5.4  Kemandirian 

 Kemandirian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemandirian 

dalam belajar matematika. Kemandirian belajar adalah peserta didik mampu 

menetapkan tujuan belajar mereka, mengatur belajarnya sendiri dan mencoba 

memantau/mengevaluasi kemajuan belajarnya.  
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1.5.5 Ketuntasan belajar 

 Indikator pencapaian ketuntasan belajar dalam penelitian ini ada dua macam 

yaitu ketuntasan rata-rata dan ketuntasan proporsi. Ketuntasan rata-rata yaitu 

peserta didik memiliki nilai kemampuan penalaran matematis lebih dari sama KKM 

sekolah tempat penelitian yaitu 70, sedangkan ketuntasan proporsi berarti proporsi 

peserta didik yang kemampuan penalaran matematis mencapai nilai lebih dari 70 

dengan pembelajaran COREmencapai minimal 75%.  

1.5.6 Materi Trigonometri 

 Materi trigonometri merupakah salah satu materi yang terdapat pada buku 

Matematika kelas X kurikulum 2013 revisi 2016 dan sesuai standar isi. Materi 

trigonemetri ini meliputi  aturan sinus dan aturan cosinus. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 

1. Bagian Awal  

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, 

motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar dan daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab,  yaitu: 

Bab 1 Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 
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Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Berisi tentang teori-teori yang melandasi permasalahan skripsi dan 

penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam skripsi, serta 

kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 

Bab 3 Metode Penelitian 

Berisi tentang jenis dan desain penelitian, latar penelitian, objek penelitian, 

variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, prosedur 

penelitian,  analisis instrumen penelitian, teknik analisis data, dan teknik 

pemeriksaan keabsahan data. 

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya. 

Bab 5 Penutup 

Berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran dari peneliti. 

3. Bagian Akhir 

Merupakan bagian yang terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Landasan Teori 

 Penelitian ini didukung oleh beberapa teori yang meliputi belajar, teori 

belajar, kemampuan penalaran matematis, Gaya berpikir, kemandirian, model 

pembelajaran CORE, dan  ketuntasan belajar dan tinjauan materi. 

2.1.1 Belajar 

 Setiap orang selalu melaksanakan kegiatan belajar baik disadari maupun 

tidak. Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan 

belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. 

Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan,  sikap, 

keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang. Menurut Gagne, 

belajar merupakan perubahan disposisi atau kecapakan manusia yang berlangsung 

selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses 

pertumbuhan. Sedangkan menurut Morgan et.al., belajar merupakan perubahan 

relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktik atau pengalaman (Rifa’i & 

Anni, 2012: 66). 

 Berdasarkan pengertian di atas, diketahui bahwa belajar merupakan proses 

perubahan perilaku individu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 

dikerjakan, perubahan tersebut terjadi karena hasil dari praktik maupun 

pengalaman. Unsur-unsur belajar menurut Gagne yang dikutip oleh Rifa’i & Anni 

(2012: 68) adalah sebagai berikut. 
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1) Peserta didik  

 Peserta didik dapat diartikan sebagai warga belajar dan peserta pelatihan 

yang sedang melakukan kegiatan belajar. Peserta didik memiliki organ 

penginderaan yang digunakan untuk menangkap rangsangan; otak yang digunakan 

untuk mentransformasikan hasil penginderaan ke dalam memori yang kompleks; 

dan syaraf atau otot yang digunakan untuk menampilkan kinerja yang menunjukkan 

apa yang telah dipelajari. 

2) Rangsangan (stimulus) 

 Stimulus adalah peristiwa yang merangsang penginderaan peserta didik. 

Banyak stimulus yang berada di lingkungan peserta didik. Oleh karena itu, agar 

peserta didik mampu belajar optimal, ia harus menfokuskan pada stimulus tertentu 

yang diminati.  

3) Memori  

 Memori yang ada pada peserta didik berisi berbagai kemampuan yang 

berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari kegiatan belajar 

sebelumnya.   

4) Respon 

 Respon adalah tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori. Respon 

dalam peserta didik dapat diamati pada akhir proses belajar yang disebut dengan 

perubahan perilaku atau perubahan kinerja (performance). 

 Belajar  menurut teori konstruktivisme adalah lebih dari sekedar 

mengingat/menghafal. Peserta didik yang memahami dan mampu menerapkan 

pengetahuan yang telah dipelajari, mereka harus mampu memecahkan masalah, 
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menemukan sesuatu untuk dirinya sendiri dan berkutat dengan berbagai alasan. Inti 

sari belajar dalam konstruktivisme adalah bahwa peserta didik harus menemukan 

dan mentransformasikan informasi kompleks ke dalam dirinya (Rifa’i & Anni, 

2012: 114). 

 Menurut Rifa’i & Anni (2012) terdapat empat asumsi tentang belajar 

dalam konstruktivisme, sebagai berikut. 

(1) Pengetahuan secara fisik dikonstruksikan oleh peserta didik yang terlibat dalam 

belajar aktif. 

(2) Pengetahuan secara simbolik dikonstruksikan oleh peserta didik yang membuat 

representasi atau kegiatannya sendiri. 

(3) Pengetahuan secara sosial dikonstruksikan oleh peserta didik yang 

menyampaikan maknanya kepada orang lain. 

(4) Pengetahuan secara teoritik dikonstruksikan oleh peserta didik yang mencoba 

menjelaskan objek yang benar-benar tidak dipahami. 

 Penggunaan model pembelajan CORE diharapkan  peserta didik dapat 

mengontruksikan, menemukan dan mentransformasikan pengetahuan/informasi 

kompleks ke dalam dirinya. Hasil belajar dalam penelitian ini berupa hasil tes 

kemampuan penalaran matematis dan kemandirian peserta didik setelah melakukan 

kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran CORE.  

2.1.2 Teori Belajar  

 Ada beberapa teori belajar yang mendukung penelitian ini. Teori-teori 

tersebut antara lain sebagai berikut. 
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2.1.2.1 Teori Piaget 

Menurut Piaget setiap anak mengembangkan kemampuan berpikirnya 

menurut tahap yang teratur. Pada satu tahap perkembangan tertentu akan muncul 

skema atau struktur tertentu yang keberhasilannya pada setiap tahap amat 

bergantung pada tahap sebelumnya. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah 

sensorimotor (0-2 tahun), pra-operasional (2-7 tahun), operasi konkret (7-11 tahun), 

dan operasi formal (11-15 tahun). Tiap-tiap tahap berkaitan dengan usia dan 

tersusun dari jalan pikiran yang berbeda-beda (Mutammam & Budiarto: 2013). 

Menurut Piaget, penalaran sudah mulai digunakan individu pada usia 7 

tahun, yakni pada tahap operasi konkret dan operasi formal. Sementara penalaran 

yang sudah melibatkan logika itu terjadi pada tahap operasi formal. Tahap ini mulai 

muncul pada usia sebelas sampai lima belas tahun. Pada tahap ini individu sudah 

mulai memikirkan pengalaman di luar pengalaman konkret dan memikirkannya 

secara lebih abstrak, idealis, dan logis. Penalaran formal ditandai dengan 

kemampuan berpikir tentang ide-ide abstrak, menyusun ide-ide, menalar tentang 

apa yang akan terjadi kemudian. Individu yang berada pada tahap operasi formal 

apabila dihadapkan kepada sesuatu masalah, dapat merumuskan dugaan-dugaan 

atau hipotesis-hipotesis tersebut (Mutammam & Budiarto, 2013). Hal ini sejalan 

dengan sampel penelitian ini yaitu peserta didik SMA yang sudah berada pada tahap 

operasi formal. 

Menurut Rifa’i & Anni (2012: 170-171), tiga prinsip utama pembelajaran 

Piaget sebagai berikut. 
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1. Belajar aktif 

Proses pembelajaran adalah proses aktif karena pengetahuan terbentuk dari 

subjek belajar, untuk membantu perkembangan kognitif anak, perlu diciptakan 

suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri. 

2. Belajar melalui interaksi sosial 

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yag memungkinkan terjadinya 

interaksi diantara subjek belajar. Piaget percaya bahwa dengan belajar bersama 

akan membantu perkembangan kognitif anak. 

3. Belajar melalui pengalaman sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. 

Berdasarkan prinsip utama pembelajaran menurut Piaget, maka pembelajaran 

model CORE yang memuat empat tahapan yaitu connecting, organizing, reflecting, 

dan extending sejalan dengan teori belajar Piaget. Pada prinsip pertama peserta 

didik belajar aktif dengan cara melakukan connecting dan organizing yaitu dengan 

berdiskusi dalam menggunakan pengetahuan lama untuk menemukan pengetahuan 

baru. Prinsip kedua sejalan dengan kegiatan reflecting. Kegiatan ini peserta didik 

berinteraksi dengan peserta didik lain dan guru untuk merefleksikan hasil diskusi. 

Sedangkan pada prinsip ketiga sejalan dengan kegiatan extending yaitu belajar 

melalui pengalaman sendiri. Pengalaman sendiri yang dimaksud dalam hal ini yaitu 

mengerjakan latihan-latihan soal atau kuis.  
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2.1.2.2 Teori Bruner 

 Menurut Jerome Bruner dalam Hudojo (1998: 56) berpendapat bahwa 

belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur 

matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-

hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika ini.  

 Keterkaitan teori Bruner dalam penelitian ini adalah peserta didik dalam 

pembelajaran CORE diajak untuk menghubungkan (Connecting) dan mengelola 

(Organizing) pengetahuan lama untuk memperoleh pengetahuan baru. Hal ini 

ditunjukkan pada saat guru memberikan prasyarat atau mengingat kembali materi 

yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. 

2.1.2.3 Teori Ausubel 

 David P. Ausubel merupakan salah satu pelopor aliran kognitif yang 

mengemukakan teori belajar bermakna (meaningfull learning). Bahan pelajaran 

yang harus dipelajari haruslah bermakna. Menurut Ausubel yang dikutip pada 

Harefa (2013) pembelajaran bermakna merupakan suatu proses mengaitkan 

informasi baru pada konsep-konsep relevan dalam struktur kognitif seseorang. 

Struktur kognitif adalah bakat, konsep, dan generalisasi yang telah dipelajari dan 

diingat peserta didik. Pembelajaran bermakna terjadi apabila peserta didik dapat 

menghubungkan informasi baru yang didapat ke dalam struktur pengetahuannya. 

Subjek  informasi harus sesuai dengan keterampilan dan struktur kognitif yang 

dimiliki peserta didik. Oleh karena itu, subjek informasi dikaitkan dengan 

konsep/pengetahuan yang sudah dimiliki sehingga konsep-konsep baru benar-benar 
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terserap oleh peserta didik. David Ausubel dalam Rifa’i dan Anni (2012: 174) 

mengajukan empat prinsip pembelajaran sebagai berikut. 

1. Kerangka cantolan (Advance Organizer) menjelaskan bahwa pada saat 

mengawali pembelajaran dengan presentasi suatu pokok bahasan sebaiknya 

pendidikan mengaitkan konsep lama dengan konsep baru yang lebih tinggi 

maknanya, sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

2. Diferensiasi progresif dimana proses pembelajaran dimulai dari umum ke 

khusus. Jadi unsur yang paling umum dan inklusi diperkenalkan dahulu baru 

yang lebih mendetail. 

3. Belajar superordinate menjelaskan bahwa proses struktur kognitif mengalami 

pertumbuhan ke arah diferensiasi. Hal ini akan terjadi bila konsep-konsep yang 

telah dipelajari sebelumnya merupakan unsur-unsur dari suatu konsep yang 

lebih luas dan inklusif. 

4. Penyesuaian integratif dimana pelajaran disusun sedemikian rupa, sehingga 

pendidik dapat menggunakan hierarki-hierarki konseptual ke atas dan ke 

bawah selama informasi disajikan. 

 Keterkaitan teori Ausubel dengan penelitian ini yaitu teori ini mendukung 

penggunaan model pembelajaran CORE karena dalam pembelajaran CORE guru 

merancang pembelajaran dengan menggunakan empat tahap yaitu Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending, mulai dari menghubungkan pengetahuan lama 

yang dimiliki peserta didik untuk memperoleh pengetahuan baru sehingga dapat 

memperluas pengetahuan yang diperolehnya. Selain itu, penggunaan model 
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COREyang mengaktifkan peserta didik dengan membangun pengetahuan sendiri 

sehingga belajar akan menjadi bermakna. 

2.1.3 Kemampuan Penalaran Matematis 

 Kemampuan penalaran sebagai suatu kemampuan berpikir, memiliki dua 

ciri pokok, yakni logis dan analitis. Logis artinya bahwa proses berpikir ini 

dilandasi oleh logika tertentu, sedangkan analitis mengandung arti bahwa proses 

berpikir ini dilakukan dengan langkah-langkah teratur seperti yang dipersyaratkan 

oleh logika yang dipergunakannya. Melalui proses penalaran, peserta didik dapat 

sampai pada kesimpulan yang berupa asumsi, hipotesis atau teori. Jadi, penalaran 

adalah proses pemikiran untuk memperoleh kesimpulan yang logis berdasarkan 

fakta yang relevan. (Rahmawati & Sugiman, 2015) 

 Sebagaimana juga yang dikemukakan Ayal et al. (2016),  penalaran adalah 

suatu kegiatan atau aktivitas berpikir untuk mempersiapkan sebuah pernyataan 

baru, yang didasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya diketahui di 

muka umum. Selain itu Nopriyanti (2010) juga mendefinisikan kemampuan 

penalaran matematika adalah kemampuan dalam menarik kesimpulan melalui 

langkah-langkah formal yang didukung oleh argumen matematis berdasarkan 

pernyataan yang diketahui benar atau yang telah diasumsikan kebenarannya. 

Berdasarkan kutipan tersebut, kemampuan penalaran matematis adalah 

kemampuan dalam mengajukan dugaan hingga menarik kesimpulan berdasarkan 

argumen matematis yang logis dan relevan.  

  Sumarmo sebagaimana dikutip oleh Ayal et al. (2016) mengatakan bahwa 

beberapa indikator kemampuan masuk dalam penalaran matematis, yaitu: (1) 
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menarik kesimpulan yang logis; (2) memberikan penjelasan tentang model, gambar, 

fakta, sifat, hubungan, atau pola yang ada; (3) memperkirakan jawaban dan proses 

solusi; (4) menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi, atau membuat 

analogi, generalisasi, dan menyusun dugaan; (5) mengajukan contoh berlawanan; 

(6) mengikuti aturan inferensi, memeriksa keabsahan argumen, membuktikan dan 

menyusun argumen yang valid; dan (7) mengembangkan bukti langsung, bukti 

tidak langsung, dan bukti induksi. 

 Pada penjelasan teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 

506/C/Kep/ PP/ 2004 tanggal 11 November 2004 tentang rapor, pernah diuraikan 

bahwa indikator peserta didik memiliki kemampuan dalam penalaran antara lain 

jika peserta didik mampu: (1) mengajukan dugaan; (2) melakukan manipulasi 

matematika; (3) menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi; (4) menarik kesimpulan dari pernyataan; (5) 

memeriksa kesahihan suatu argumen; dan (6) menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi. (Nopriyanti, 2010) 

 Sedangkan menurut Nurhajati (2014) kemampuan penalaran matematik 

peserta didik ditandai dengan indikator sebagai berikut: (1) kemampuan analogi 

yaitu kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau proses; 

(2) kemampuan memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat hubungan atau 

pola yang ada; (3) kemampuan melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau 

rumus tertentu; dan (4) kemampuan menarik kesimpulan yang logis berdasarkan 

aturan inferensi, memeriksa validitas argumen, membuktikan dan menyusun 

argumen yang valid. 
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 Indikator kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengajukan dugaan 

Mengajukan dugaan yaitu menuliskan unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan dan konsep yang akan digunakan dan menuliskan konsep 

matematika yang diketahui ke dalam bentuk gambar dengan lengkap dan 

benar. 

2. Melakukan manipulasi matematika 

Melakukan manipulasi matematika yaitu menyelesaikan masalah 

menggunakan langkah-langkah pengerjaan yang sesuai, melakukan 

perhitungan dengan benar. 

3. Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi 

Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi 

yaitu menuliskan langkah-langkah pembuktian secara runtut dan benar 

sehingga diperoleh kebenaran solusi. 

4. Menarik kesimpulan yang logis  

Menarik kesimpulan yang logis yaitu menarik kesimpulan dari perhitungan 

yang dikerjakan dengan benar, menemukan kesimpulan yang benar, dan 

disertai alasan yang benar. 

5. Memeriksa kesahihan suatu argumen 

Memeriksa kesahihan suatu argumen yaitu memeriksa kebenaran suatu 

argumen dengan benar, menemukan hasil akhir yang benar disertai alasan 

yang benar. 
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6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi  

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi 

yaitu menemukan pola atau sifat gejala matematis dengan benar dan jelas 

sehingga dapat diterapkan menyelesaikan permasalahan dengan benar. 

Bentuk soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran 

matematis adalah soal uraian. Hal ini dikarenakan soal bentuk uraian menuntut 

peserta didik untuk menuliskah langkah-langkah penyelesaian sehingga indikator-

indikator penalaran matematis dapat terlihat dalam lembar jawab peserta didik.  

2.1.3.1 Kriteria Penilaian Indikator Kemampuan Penalaran Matematis  

Kriteria penilaian indikator kemampuan penalaran matematis peserta 

didikdibedakan menjadi lima kateegori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, 

dan sangat kurang baik. Kriteria ini dibuat berdasarkan pedoman penskoran soal tes 

kemampuan penalaran matematis yang telah dibuat. Kriteria penilaian indikator 

kemampuan penalaran matematis disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1Kriteria Penilaian Indikator Kemampuan Penalaran Matematis  

Indikator 1 : Kemampuan Mengajukan Dugaan 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Menuliskan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan konsep 

yang akan digunakan dan menuliskan konsep matematika yang 

diketahui ke dalam bentuk gambar dengan lengkap dan benar. 

Baik  Menuliskan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan konsep 

yang akan digunakan dan menuliskan konsep matematika yang 

diketahui ke dalam bentuk gambar dengan benar namun ada sedikit 

kesalahan. 

Cukup Baik  Menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, 

menuliskan konsep yang akan digunakan dengan benar, namun 

tidak menuliskan konsep matematika yang diketahui ke dalam 

bentuk gambar atau memenuhi 2 subindikator.  

Kurang Baik  Menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dengan 

benar, namun salah menuliskan konsep yang akan digunakan dan 

tidak menuliskan konsep matematika yang diketahui ke dalam 

bentuk gambar dengan benar atau memenuhi satu subindikator. 
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Sangat Kurang 

Baik  

Tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, 

konsep yang akan digunakan dan menuliskan konsep matematika 

yang diketahui ke dalam bentuk gambar atau bahkan tidak 

menjawab sama sekali. 

Indikator 2 : Kemampuan Melakukan Manipulasi Matematika 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Menyelesaikan masalah menggunakan langkah-langkah 

pengerjaan yang sesuai, dan melakukan perhitungan dengan benar. 

Baik Menyelesaikan masalah menggunakan langkah-langkah 

pengerjaan yang sesuai namun melakukan perhitungan dengan 

salah. 

Cukup Baik Menyelesaikan masalah menggunakan langkah-langkah 

pengerjaan yang cukup sesuai, tidak menemukan hasil akhir yang 

benar walaupun melakukan perhitungan dengan benar 

Kurang Baik Menyelesaikan masalah menggunakan langkah-langkah 

pengerjaan yang tidak sesuai, tidak menemukan hasil akhir yang 

benar walaupun melakukan perhitungan dengan benar 

Sangat Kurang 

Baik 

Tidak menyelesaikan masalah menggunakan langkah-langkah 

pengerjaan yang  sesuai dan melakukan perhitungan dengan salah 

atau bahkan tidak menjawab sama sekali. 

Indikator 3 : Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 

suatu kebenaran solusi. 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Menuliskan langkah-langkah pembuktian secara runtut dan benar 

sehingga diperoleh kebenaran solusi. 

Baik  Menuliskan langkah-langkah pembuktian secara runtut dan benar 

sehingga diperoleh kebenaran solusi namun ada sedikit kesalahan.  

Cukup Baik  Menuliskan langkah-langkah pembuktian secara cukup runtut dan 

benar namun tidak diperoleh kebenaran solusi. 

Kurang Baik  menuliskan satu/dua langkah pembuktian dengan benar namun 

tidak dilanjutkan sehingga tidak diperoleh kebenaran solusi. 

Sangat Kurang 

Baik  

tidak menuliskan langkah-langkah pembuktian secara runtut dan 

benar sehingga diperoleh tidak tkebenaran solusi atau tidak 

menjawab sama sekali. 

Indikator 4 : Kemampuan Menarik Kesimpulan yang Logis 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Menarik kesimpulan dari perhitungan yang dikerjakan dengan 

benar, menemukan kesimpulan yang benar, dan disertai alasan 

yang benar. 

Baik Menarik kesimpulan dari perhitungan yang dikerjakan dengan 

benar dan menemukan kesimpulan yang benar, disertai alasan 

namun ada sedikit kesalahan.  

Cukup Baik Menarik kesimpulan dari perhitungan yang dikerjakan dengan 

benar namun menemukan kesimpulan yang salah disertai alasan 

yang benar atau memenuhi 2 subindikator.  

Kurang Baik Menarik kesimpulan dari perhitungan yang dikerjakan dengan 

salah, menemukan kesimpulan yang salah namun alasan yang 

benar  atau memenuhi 1 subindikator. 
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Sangat Kurang 

Baik 

Tidak menarik kesimpulan dari butir soal yang dikerjakan dengan 

benar dan tidak menemukan hasil akhir yang benar tanpa disertai 

alasan ;  atau tidak menarik kesimpulan sama sekali. 

Indikator 5 : Kemampuan Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Memeriksa kebenaran suatu argumen dengan benar, menemukan 

hasil akhir yang benar disertai alasan yang benar. 

Baik Memeriksa kebenaran suatu argumen dengan benar, menemukan 

hasil akhir yang benar disertai alasan yang benar namun ada sedikit 

kesalahan.  

Cukup Baik Memeriksa kebenaran suatu argumen dengan benar, menemukan 

hasil akhir yang benar namun tanpa disertai alasan yang benar atau 

memenuhi 2 subindikator.  

Kurang Baik Memeriksa kebenaran suatu argumen dengan benar namun tidak 

menemukan hasil akhir yang benar dan tanpa disertai alasan atau 

memenuhi 1 subindikator. 

Sangat Kurang 

Baik 

Tidak memeriksa kebenaran suatu argumen dengan benar, tidak 

menemukan hasil akhir yang benar dan tanpa disertai alasan atau 

tidak memeriksa kebenaran argumen sama sekali. 

Indikator 6 : Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Menemukan pola atau sifat gejala matematis dengan benar dan 

jelas sehingga dapat diterapkan menyelesaikan permasalahan 

dengan benar. 

Baik Menemukan pola atau sifat gejala matematis dengan benar namun 

tidak jelas tetapi diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan 

dengan benar. 

Cukup Baik Menemukan pola atau sifat gejala matematis dengan benar dan 

jelas namun diterapkan menyelesaikan permasalahan dengan 

salah. 

Kurang Baik Menemukan pola atau sifat gejala matematis dengan benar namun 

tidak jelas dan diterapkan menyelesaikan permasalahan dengan 

salahh. 

Sangat Kurang 

Baik 

Tidak menemukan pola atau sifat gejala matematis dengan benar 

sehingga tidak dapat diterapkan menyelesaikan permasalahan atau 

bahkan tidak menemukan pola sama sekali.  

 

2.1.4 Gaya Berpikir 

 Gregorc menyatakan bahwa ada perbedaan dalam cara orang memahami 

dalam menerima dan menyerap informasi. Perbedaan-perbedaan dalam kegiatan 

berpikir ini adalah akibat dari adanya karakteristik berpikir yang sama namun 

dengan tingkatan berbeda.Gregorc mengklasifikasikan Gaya berpikir menjadi 
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empat tipe yaitu Acak Konkret(AK), Acak Abstrak(AA), Sekuensial Konkret(SK), 

dan Sekuensial Abstrak(SA).  (Yusuf: 2014) 

 Tipe Sekuensial Konkret (SK) adalah tipe  yang selalumemperhatikan dan 

mengingat secara detail dan lebihmudah menerima pelajaran dengan terstruktur, 

tidak bisadiburu-buru dan untuk menyelesaikan tugasnya harusbenar-benar 

memahami informasi yang diterimanya satudemi satu, mengalami kesulitan dengan 

konsep abstrak, imajinasi, batasan yang tidak jelas, lingkungan yang tidak beraturan 

dan cukup sulit bekerja dalam kelompok. Tipe Sekuensial Abstrak (SA) adalah tipe 

yang mempunyai kemampuan penalaran yang tinggi, cenderung kritis dan analitis 

karena memiliki daya imajinasi yang kuat, pada umumnya menangkap informasi 

secara abstrak, dantidak memerlukan peragaan yang konkret, mengalami kesulitan 

saat bekerja sama dengan orang lain dan butuh suasana santai agar tidak terganggu. 

Tipe Acak Abstrak (AA) adalah tipe yang beranggapan semuapengalaman hidup 

merupakan pelajaran yang berharga,pada umumnya cara belajar anak model ini 

tidak teraturdan penjadwalannya sangat menyiksa bagi mereka,pelajaran yang 

disajikan secara berurutan atau sistematistidaklah menarik untuk tipe ini, suka 

bekerja dalam kelompok, mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian 

terhadap satu hal, lebih suka menerima pengarahan, dan tidak suka belajar di 

lingkungan yang kompetitif.Tipe Acak Konkret (AK) adalah tipe yang penuh 

dengan energi dan ide-ide yang segar,kemampuannya menerima pelajaran secara 

acakmembuatnya menjadi orang yang penuh dengan ide-ideyang baru, pada 

umumnya anak ini lebih banyak belajarmelalui pancaideranya, dan tidak terlalu 

tertarik denganhal-hal yang memerlukan penalaran abstrak, dan mengalami 
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kesulitan menjelaskan proses mendapatkan hasil, memilih satu jawaban, membuat 

catatan rinci (Yusuf 2014, Toktarova & Panturova 2015). 

 Menurut Gregorc, sebagaimana dikutip oleh De Porter & Hernacki (2006: 

128) juga menjelaskan karakteristik keempat tipe sebagai berikut. 

1) Sekuensial Konkret (SK), memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a) Peserta didik SK berpegang pada kenyataan dan proses informasi yang 

teratur, linear, dan sekuensial. 

b) Realitas terdiri dari apa yang mereka ketahui melalui panca indera 

mereka,yakni indera penglihatan, peraba, pendengaran, perasa, dan 

penciuman. 

c) Peserta didik SK memperhatikan dan mengingat realitas, fakta, informasi, 

dan rumus khusus secara mudah. 

d) Catatan atau makalah adalah cara yang baik bagi SK untuk belajar. 

e) Peserta didik SK mengatur tugas-tugas menjadi proses tahap demi tahap 

dan berusaha keras untuk mendapatkan kesempurnaan pada setiap tahap. 

f)  Peserta didik SK menyukai pengarahan dan prosedur khusus. 

g)  Peserta didik SK menerapkan gagasan dengan cara yang praktis. 

2) Sekuensial Abstrak (SA), memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a) Realitas bagi peserta didik SA adalah teori metafisis dan pemikiran 

abstrak. 

b) Peserta didik SA suka berpikir dalam konsep dan menganalisis 

informasi(menalar). 



29 
 

 
 

c) Peserta didik SA sangat menghargai orang-orang dan peristiwa yang 

teratur rapi. 

d) Menemukan kata kunci atau detail-detail penting adalah mudah bagi tipeini 

seperti titik-titik kunci dan detail-detail penting. 

e) Proses berpikir peserta didik SA logis, rasional, dan intelektual. 

f) Aktivitas favorit peserta didik SA adalah membaca dan jika suatu proyek 

perlu diteliti, mereka akan melakukannya dengan mendalam. 

g) Peserta didik SA ingin mengetahui sebab-sebab di balik akibat dan 

memahami teori serta konsep. 

h) Peserta didik SA bekerja dengan tenang untuk menyelesaikan persoalan 

secara menyeluruh. 

3) Acak Abstrak (AA), memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a) Bagi peserta didik AA, dunia “nyata” adalah dunia perasaan dan 

emosi,mereka tertarik pada nuansa dan sebagian lagi cenderung pada 

mistisisme 

b) Peserta didik AA menyerap ide-ide, informasi, dan mengaturnya 

denganrefleksi (lamban tetapi tepat), kadang-kadang hal ini memakan 

wakulama sehingga orang lain tidak menyangka bahwa Peserta didik 

AAmempunyai reaksi atau pendapat. 

c) Peserta didik AA mengingat dengan baik jika informasi dipersonifikasikan. 

d) Peserta didik AA memiliki banyak pilihan dan solusi. 

e) Peserta didik AA seringkali menggunakan cara yang berbeda dalam 

melakukan sesuatu. 
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f) Perasaan Peserta didik AA dapat meningkatkan atau mempengaruhi 

belajar mereka. 

g) Peserta didik AA merasa dibatasi jika berada di lingkungan yang 

sangatteratur. 

h) Peserta didik AA suka berada di lingkungan yang tidak teratur dan 

berhubungan dengan orang-orang. 

i) Peserta didik AA mengalami peristiwa secara holistik. Mereka perlu 

melihat keseluruhan gambar sekaligus, bukan bertahap, sehingga 

merekasangat terbantu jika mengetahui bagaimana sesuatu terhubung 

dengankeseluruhannya sebelum masuk ke dalam detail. 

4) Acak Konkret (AK), memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a) Peserta didik AK memiliki sikap eksperimental (mencoba) yang 

diikutiperilaku yang kurang terstruktur. 

b) Peserta didik AK berpegang pada realitas tetapi melakukan 

pendekatancoba-salah (trial and error). Oleh karena itu, biasanya peserta 

didik AKmelakukan lompatan intuitif untuk pemikiran kreatif yang 

sebenarnya. 

c) Peserta didik AK memiliki dorongan kuat untuk menemukan alternatif dan 

mengerjakan sesuatu dengan cara mereka sendiri. 

d) Bagi peserta didik AK, waktu bukanlah prioritas sehingga mereka 

cenderung tidak memperdulikan waktu jika sedang dalam situasi yang 

menarik. 

e) Berorientasi pada proses daripada hasil.  
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Gaya berpikir peserta didik dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi empat 

tipe, yaitu Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA),Acak Konkret (AK), 

dan Acak Abstrak (AA). 

2.1.5 Kemandirian 

 Kemandirian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemandirian 

belajar. Istilah yang berkaitan dengan kemandirian belajar diantaranya adalah 

selfregulated learning.Hargis (2000) mendefinisikan kemandirian belajar 

sebagaiself regulated learning yakni upaya memperdalam dan memanipulasi 

jaringan asosiatifdalam suatu bidang tertentu, dan memantau serta meningkatkan 

proses pendalaman yangbersangkutan. Bandura sebagaimana yang dikutip Hargis 

(2000) mendefinisikan self regulated learning sebagaikemampuan memantau 

perilaku sendiri, dan merupakan kerja keras perseorangan. 

 Self regulatedlearning menurutHidayati & Listyani (2010) merupakan 

proses perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadapproses kognitif dan 

afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik.Sedangkan menurut Pintrich 

yang dikutip oleh Endedijk et al. (2015) mengatakan bahwa kemandirian belajar 

(self-regulated learning) didefinisikan sebagai proses aktif dan konstruktif dimana 

peserta didik menetapkan tujuan untuk pembelajaran mereka dan mencoba 

memantau, mengatur dan mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilaku mereka, 

dipandu dan dibatasi oleh tujuan dan fitur kontekstual mereka di lingkungan.

 Sumarmo sebagaimana dikutip oleh Mulyana (2015) melaporkan bahwa 

peserta didik yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi menunjukkan: (1) 

cenderung belajar lebih baik dalam pengawasannya sendiri daripada dalam 
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pengawasan program; (2) mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur 

belajarnya secara efektif; (3) menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya; 

dan (4) mengatur belajar dan waktu secara efisien. Ciri-ciri kemandirian belajar 

peserta didik harus mampu berpikir kritis, bertanggung jawab, tidak mudah 

terpengaruh oleh orang lain, bekerja keras, dan tidak tergantung pada orang lain. 

Tiga karakteristik yang termuat dalam kemandirian adalah: (1) individu merancang 

belajar sendiri sesuai dengan keperluan atau tujuan individu yang bersangkutan; (2) 

individu memilih strategi dan melaksanakan rancangan belajarnya; dan (3) individu 

memantau kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya dan 

dibandingkan dengan standar tertentu (Indarti, 2014).  

 Kemandirian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemandirian 

dalam belajar matematika. Kemandirian belajar adalah peserta didik  mampu 

menetapkan tujuan belajar mereka, mengatur belajarnya sendiri dan mencoba 

memantau/mengevaluasi kemajuan belajarnya.  

 Menurut Endedijk et al (2015), kemandirian belajar (self-regulated 

learning) memiliki beberapa indikator sebagai berikut : (1) refleksi diri terhadap 

hasil belajar; (2) orientasi tujuan; (3) sumber keberhasilan diri; (4) perencanaan 

strategis; (5) belajar strategi pengendalian; (6) pemantauan hasil belajar; (7) 

evaluasi diri terhadap pengalaman belajar; (8) kesimpulan untuk pengalaman 

belajar selanjutnya. 

 Penelitian ini menggunakan 6 indikator kemandirian belajar yang 

dikemukakan oleh Hidayati & Listyani (2010) yaitu : (1) ketidaktergantungan 

terhadap orang lain, (2) memiliki kepercayaan diri, (3) berperilakudisiplin, (4) 



33 
 

 
 

memiliki rasa tanggung jawab, (5) berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri,dan (6) 

melakukan kontrol diri. 

 Adapun indikator dari kemandirian yang akan diteliti pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Indikator ketidaktergantungan terhadap orang lain, meliputi : (a) belajar atas 

kemauan sendiri, dan (b) tidak mencontoh pekerjaan orang lain. 

2. Indikator memiliki kepercayaan diri, meliputi : (a) yakin mencapai tujuan 

belajar, (b) berani mengemukakan pendapat saat berkelompok,  (c) percaya 

pendapat sendiri, (d) mengerjakan tugas dengan maksimal, (e) berani bertanya 

saat tidak jelas, dan (f) tidak malu saat presentasi di depan 

3. Indikator berperilakudisiplin, meliputi : (a) tidak terlambat mengikuti 

pembelajaran, (b) mengumpulkan tugas tepat waktu, (c) tidak bicara saat guru 

menjelaskan, (d) tetap mengumpulkan tugas walaupun terlambat 

mengumpulkan, dan (e) menitipkan tugas jika tidak masuk sekolah. 

4.  Indikator memiliki rasa tanggung jawab, meliputi :(a) selalu mengerjakan 

tugas, (b) belajar saat jam kosong tanpa tugas, (c) aktif diskusi saat 

berkelompok, dan (d) meminjam catatan teman saat tidak masuk sekolah. 

5. Indikator berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri,meliputi : (a) mengerjakan 

latihan soal yang bukan tugas di rumah, dan (b) jika belum paham mencari 

referensi lain sendiri atau tanya teman atau tanya guru. 

6. Indikator melakukan kontrol diri, meliputi : (a) mengevaluasi hasil belajar dan 

(b) belajar lebih giat jika mendapat nilai tidak memuaskan. 

2.1.5.1 Kriteria Penilaian Indikator Kemandirian 



34 
 

 
 

Kriteria penilaian indikator kemandirian dibedakan menjadi empat 

kateegori sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. Kriteria ini dibuat 

berdasarkan subindikator yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Kriteria 

penilaian indikator kemandirian disajikan pada Tabel 2.2.  

Tabel 2 2. Kriteria Penilaian Indikator Kemandirian 

Indikator 1 : Ketidakbergantungan dengan orang lain 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Belajar atas kemauan sendiri dan tidak mencontoh pekerjaan orang 

lain. 

Baik  Kedua subindikator terpenuhi namun ada yang tidak maksimal 

terpenuhi.  

Cukup Baik  Salah satu subindikator terpenuhi atau keduanya terpenuhi dengan 

tidak maksimal.  

Kurang Baik  Tidak memenuhi kedua subindikator  

Indikator 2 : Memiliki sikap percaya diri 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Yakin mencapai tujuan belajar, berani mengemukakan pendapat 

saat berkelompok, percaya pendapat sendiri, mengerjakan tugas 

dengan maksimal, berani bertanya saat tidak jelas, dan tidak malu 

saat presentasi di depan 

Baik Minimal memenuhi 4 subindikator  

Cukup Baik Minimal memenuhi 2 subindikator 

Kurang Baik Hanya memenuhi 1 subindikator atau tidak memenuhi sama sekali 

Indikator 3 : Berperilaku disiplin 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Tidak terlambat mengikuti pembelajaran, mengumpulkan tugas 

tepat waktu, tidak bicara saat guru menjelaskan, tetap 

mengumpulkan tugas walaupun terlambat mengumpulkan, dan 

menitipkan tugas jika tidak masuk sekolah. 

Baik  Memenuhi 4 subindikator  

Cukup Baik  Minimal memenuhi 2 subindikator 

Kurang Baik  Hanya memenuhi 1 subindikator atau tidak memenuhi sama sekali 

Indikator 4 : Memiliki rasa tanggung jawab 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Selalu mengerjakan tugas, belajar saat jam kosong tanpa tugas, 

aktif diskusi saat berkelompok, dan meminjam catatan teman saat 

tidak masuk sekolah. 

Baik Memenuhi 3 indikator. 

Cukup Baik Memenuhi 2 subindikator 

Kurang Baik Hanya memenuhi 1 subindikator atau tidak memenuhi sama sekali 

Indikator 5 : Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Mengerjakan latihan soal yang bukan tugas di rumah dan jika 

belum paham mencari referensi lain sendiri atau tanya teman atau 

tanya guru.  
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Baik Kedua subindikator terpenuhi namun ada yang tidak maksimal 

terpenuhi 

Cukup Baik Salah satu subindikator terpenuhi atau keduanya terpenuhi dengan 

tidak maksimal.  

Kurang Baik Tidak memenuhi kedua subindikator  

Indikator 6 : Melakukan kontrol diri 

Kategori Kriteria Penilaian 

Sangat Baik Mengevaluasi hasil belajar dan belajar lebih giat jika mendapat 

nilai tidak memuaskan.  

Baik Kedua subindikator terpenuhi namun tidak maksimal 

Cukup Baik Salah satu subindikator terpenuhi atau keduanya terpenuhi dengan 

tidak maksimal.  

Kurang Baik Tidak memenuhi kedua subindikator  

2.1.6 Pembelajaran CORE 

 Pembelajaran CORE merupakan salah model pembelajaran alternatif yang 

dapat diterapkan oleh guru. CORE merupakan singkatan dari empat tahap yang 

memiliki keterkaitan dalam proses pembelajaran yaitu connecting, organizing, 

reflecting, dan extending. Menurut Miller & Calfee (2004) CORE ini 

menggabungkan empat elemen penting, yaitu menghubungkan 

pengetahuan/pengalaman yang sudah dimiliki peserta didik, mengatur pengetahuan 

baru yang diterima  peserta didik, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

merefleksikannya, dan memberi kesempatan peserta didik untuk memperluas 

pengetahuan. 

 Pada tahap connecting, informasi baru yang diterima oleh peserta didik 

dihubungkan dengan apa yang diketahui sebelumnya. Selama tahap organizing, 

peserta didik secara aktif mengatur atau mengorganisasikan kembali pengetahuan 

mereka. Pada tahap reflecting, peserta didik dengan bimbingan guru bersama-sama 

meluruskan kekeliruan peserta didik dalam mengorganisasikan pengetahuannya 

tadi. Pada tahap extending, bertujuan untuk berpikir, mencari, menemukan, dan 
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menggunakan konsep yang telah dipelajari diterapkan pada permasalahan dalam 

kehidupan nyata. (Humaira, 2014). 

Intruksi dari model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

sangat bisa diandalkan sebagai dasar tahap-tahap dalam pembelajaran karena 

mudah diterapkan pada semua pelajaran dan penekanannya terletak pada 

pendekatan strategi kognitif untuk semua pelajaran (Miller & Calfee, 2004). 

Penggunaan model CORE mendukung kegiatan siswa dalam pembelajaran. Karena 

setiap tahapannya siswa diajak untuk berperan aktif dalam mengkoneksikan diri 

untuk belajar (Connecting), mengorganisasikan materi yang sudah didapatkan 

dengan berdiskusi dalam kelompok (Organizing), merefleksikan materi yang telah 

dipelajari di depan kelas (Reflecting) dan memperluas pengetahuan siswa (Jacob, 

2011).  

Model pembelaran CORE memiliki kelebihan dan kekurangan (Artasari, 

2013).Kelebihan-kelebihan yang dimiliki model pembelejaran CORE sebagai 

berikut. (1) Peserta didik aktif dalam belajar; (2) melatih daya ingat peserta didik; 

(3) melatih daya pikir peserta didik terhadap suatu masalah; dan (4) memberikan 

pengalaman belajar inovatif kepada peserta didik.  

 Disamping kelebihan tersebut, model pembelajaran CORE juga memiliki 

kekurangan sebagai berikut. (1) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk 

menggunakan model ini;  (2) menuntut peserta didik untuk terus berpikir; (3) 

memerlukan banyak waktu; dan (4) tidak semua materi pelajaran dapat 

menggunakan model pembelajaran CORE. 
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 Berdasarkan  kelebihan yang dimiliki pembelajaran CORE, diharapkan model 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Dalam penelitian ini, sintaks model pembelajaran CORE yang digunakan sebagai 

berikut. 

1. Connecting, adalah tahap dimana peserta didik diajak untuk menghubungkan 

pengetahuan baru yang akan dipelajari dengan pengetahuan terdahulu, dengan 

cara memberikan peserta didik pertanyaan  pertanyaan untuk membangun ide-

ide peserta didik mengenai materi yang akan disampaikan. 

2. Organizing, adalah tahap dimana peserta didik  dapat mengorganisasikan 

pengetahuannya untuk menyelesaikan soal-soal yang dberikan guru. 

3. Reflecting, adalah tahap dimana peserta didik dapat  merefleksi diri dengan 

memikirkan kembali, dan yang disepakatimenjelaskan kembali pengetahuan 

yang telah mereka peroleh, dan mendalami hasil diskusi.  

4. Extending, adalah tahap dimana peserta didik dapat memperluas pengetahuan 

mereka yang sudah dipelajari kemudian mengaplikasikannya dalam masalah 

yang lebih lanjut yaitu soal-soal yang sejenis dengan tingkat kesulitan yang 

beragam. 

2.1.7 Ketuntasan Belajar 

 Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah 

menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam 

menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyatakan 

peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
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(Depdiknas, 2008).Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika dalam 

penelitian ini adalah 70 sesuai dengan KKM di sekolah.  

 Ketuntasan belajar dalam penelitian ini meliputi ketuntasan rata-rata dan 

ketuntasan proporsi. Ketuntasan rata-rata yaitu peserta didik memiliki rata-rata nilai 

kemampuan penalaran matematis lebih dari sama dengan KKM, sedangkan 

ketuntasan proporsi yaitu persentase peserta didik yang mencapai nilai lebih dari 

sama dengan 70 mencapai 75%. 

2.1.8 Tinjauan Materi 

 Materi trigonometri merupakan salah satu materi di kelas X yang masuk di 

dalam Kompetensi Dasar kurikulum 2013 revisi 2016 yaitu KD 3.9 Memahami dan 

aturan sinus dan cosinus dan KD 4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

aturan sinus dan cosinus. 

2.1.8.1 Aturan Sinus 

Sebuah ∆𝐴𝐵𝐶  dengan sisi a, b, c dan sudut yang menghadap sisi tersebut  

∠𝐴 , ∠𝐵, ∠𝐶  serta AP, CQ, BR merupakan garis tinggi. Aturan sinus berfungsi 

untuk menghitung panjang sisi dari segitiga jika dua sudut  dan salah satu panjang 

sisinya diketahui atau dapat juga digunakan saat diketahui dua panjang sisi dan 

salah satu sudut suatu segitiga, maka diperoleh besar sudut yang lain.  
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Gambar 2.1 Segitiga Sembarang ABC untuk Pembuktian Sinus 

Dari titik sudut C buat garis tinggi CQ 

Lihat ∆𝐴𝐶𝑄 

sin 𝐴 =
𝐶𝑄

𝑏
 ⟺ 𝐶𝑄 = 𝑏 sin 𝐴 ................................................................................. (1) 

Lihat ∆𝐵𝐶𝑄 

sin 𝐵 =
𝐶𝑄

𝑎
 ⟺ 𝐶𝑄 = 𝑎 sin 𝐵 ................................................................................ (2) 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 

𝑏 sin 𝐴 =  𝑎 sin 𝐵 ⟺
𝑎

sin 𝐴
=  

𝑏

sin 𝐵
  .................................................................... (3) 

Dari titik sudut A buat garis tinggi AP 

Lihat ∆𝐴𝑃𝐶 

sin 𝐶 =
𝐴𝑃

𝑏
 ⟺ 𝐴𝑃 = 𝑏 sin 𝐶 ................................................................................ (4) 

Lihat ∆𝐴𝑃𝐵 

sin 𝐵 =
𝐴𝑃

𝑐
 ⟺ 𝐴𝑃 = 𝑐 sin 𝐵 ................................................................................. (5) 

Dari persamaan (4) dan (5) diperoleh 

𝑏 sin 𝐶 = 𝑐 sin 𝐵 ⟺
𝑏

sin 𝑏
=  

𝑐

sin 𝐶
  ...................................................................... (6) 

Dari titik sudut B buat garis tinggi BR 

Lihat ∆𝐵𝐴𝑅 

B 

A 

C 

b 

a 

P  

c 
Q 

R 
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sin  𝐴 =
𝐵𝑅

𝑐
 ⟺ 𝐵𝑅 = 𝑐 sin 𝐴 ................................................................................ (7) 

Lihat ∆𝐵𝐶𝑅 

sin 𝐶 =
𝐵𝑅

𝑎
 ⟺ 𝐵𝑅 = 𝑎 sin 𝐶 ................................................................................ (8) 

Dari persamaan (7) dan (8) diperoleh 

𝑐 sin 𝐴 = 𝑎 sin 𝐶 ⟺
𝑐

sin 𝐶
=  

𝑎

sin 𝐴
  ........................................................................ (9) 

Berdasarkan persamaan (3) , (6) dan (9) diperoleh aturan sinus 

 

 

2.1.8.2 Aturan Cosinus 

 Sebuah ∆𝐴𝐵𝐶 dengan sisi a, b,  c dan sudut yang menghadap sisi tersebut  

∠𝐴 , ∠𝐵, ∠𝐶   serta AD, BE, CF merupakan garis tinggi. Aturan cosinus dalam 

trigonemetri adalah aturan yang memberikan hubungan yang berlaku dalam suatu 

segitiga, yaitu antara panjang sisi-sisi segitiga dan cosinus dari salah satu sudut 

dalam segitiga tersebut. Jika panjang dua sisi sebuah segitiga dan sudut yang diapit 

oleh kedua sisi tersebut diketahui, maka dapat ditentukan panjang sisi yang lain. 

Sebaliknya jika panjang dari ketiga sisi diketahui maka dapat menentukan besar 

sudut dalam segitiga tersebut.  

 

 

 

 

 

   Gambar 2.2 Segitiga Sembarang ABC 

𝑎

sin 𝐴
=  

𝑏

sin 𝐵
=  

𝑐

sin 𝐶
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Dari titik sudut A buat garis tinggi AD 

Lihat ∆𝐴𝐶𝐷 

cos ∠𝐶 =
𝐶𝐷

𝑏
=

𝑥

𝑏
 ⟺ 𝑥 = 𝑏 cos ∠𝐶 ...................................................................... (1) 

Dengan teorema phytagoras diperoleh 

𝑏2 =  𝐶𝐷2 + 𝐴𝐷2  ⟺  𝐴𝐷2 =  𝑏2 − 𝑥2 

Lihat ∆𝐴𝐵𝐷 

Dengan teorema phytagoras diperoleh 

𝑐2 =  (𝑎 − 𝑥)2 + 𝐴𝐷2  ⟺ 𝑐2 =  𝑎2 − 2𝑎𝑥 + 𝑥2 + 𝑏2 −  𝑥2 

       ⟺ 𝑐2 =  𝑎2 − 2𝑎𝑥 + 𝑏2 .......... (2) 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 

𝑐2 =  𝑎2 − 2𝑎 𝑏 cos ∠𝐶  + 𝑏2 ⟺ 𝑐2 =  𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎 𝑏 cos ∠𝐶.................... (3) 

Dari titik sudut B buat garis tinggi BE 

Lihat ∆𝐵𝐴𝐸 

cos ∠𝐴 =
𝐴𝐸

𝐴𝐵
=

𝑦

𝑐
 ⟺ 𝑦 = 𝑐 𝑐𝑜𝑠 ∠𝐴 .................................................................... (4) 

Dengan teorema phytagoras diperoleh 

𝑐2 =  𝑦2 + 𝐵𝐸2  ⟺  𝐵𝐸2 =  𝑐2 −  𝑦2 

Lihat ∆𝐵𝐸𝐶 

Dengan teorema phytagoras diperoleh 

𝑎2 =  (𝑏 − 𝑦)2 + 𝐵𝐸2  ⟺ 𝑎2 =  𝑏2 − 2𝑏𝑦 + 𝑦2 + 𝑐2 −  𝑦2 

       ⟺ 𝑎2 =  𝑏2 − 2𝑏𝑦 + 𝑐2 ........ (5) 

Dari persamaan (4) dan (5) diperoleh 

𝑎2 =  𝑏2 − 2𝑏 𝑐 cos ∠𝐴 + 𝑐2 ⟺ 𝑎2 =  𝑏2 + 𝑐2 − 2 𝑏 𝑐 cos ∠𝐴  ................... (6) 

Dari titik sudut C buat garis tinggi CF 
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Lihat ∆𝐵𝐶𝐹 

cos ∠𝐵 =
𝐵𝐹

𝐵𝐶
=

𝑧

𝑎
 ⟺ 𝑧 = 𝑎 𝑐𝑜𝑠 ∠𝐵 .................................................................... (7) 

Dengan teorema phytagoras diperoleh 

𝑎2 =  𝑧2 + 𝐶𝐹2  ⟺  𝐶𝐹2 =  𝑎2 −  𝑧2 

Lihat ∆𝐶𝐹 

Dengan teorema phytagoras diperoleh 

𝑏2 =  (𝑐 − 𝑧)2 + 𝐶𝐹2  ⟺ 𝑏2 =  𝑐2 − 2𝑐𝑧 + 𝑧2 + 𝑎2 −  𝑧2 

       ⟺ 𝑏2 =  𝑐2 − 2𝑐𝑧 + 𝑎2 ......... (8) 

Dari persamaan (4) dan (5) diperoleh 

𝑏2 =  𝑐2 − 2 𝑐 𝑎 cos ∠𝐵  + 𝑎2 ⟺ 𝑏2 =  𝑎2 + 𝑐2 − 2 𝑎 𝑐 cos ∠𝐵  ................ (9) 

Berdasarkan persamaan (3), (6), (9) diperoleh  

 

 

 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan terkait pembelajaran CORE yaitu  

1. Penelitian oleh Utami (2017) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik Pada Materi 

Trigonomerti” menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

𝑎2 =  𝑏2 +  𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 

𝑏2 =  𝑎2 +  𝑐2 − 2𝑎𝑐 cos ∠𝐵 

𝑐2 =  𝑎2 +  𝑏2 − 2𝑎𝑏 cos ∠𝐶 

 



43 
 

 
 

2. Penelitian oleh Anggraini et al. (2015) dengan judul “Keefektifan 

Pembelajaran CORE Berbantuan Kartu Kerja pada Pencapaian Kemampuan 

Masalah Matematika dan Kepercayaan Diri Peserta didik Kelas VIII” dengan 

menggunakan kelas eksperimen-1 diberikan perlakuan dengan pembelajaran 

CORE berbantuan kartu kerja, kelas eksperimen-2 dengan pembelajaran 

CORE dan kelas kontrol dengan pembelajaran langsung memberikan hasil: (1) 

peserta didik kelas eksperimen-1 dapat mencapai ketuntasan klasikal, (2) 

peserta didik kelas eksperimen-2 telah mencapai ketuntasan klasikal, (3) rata-

rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen-1 lebih 

baik daripada kelas eksperimen-2 dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja efektif pada pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

3. Penelitian Lestanti et al. (2016) mengenai analisis kemampuan pemecahan 

masalah ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa dalam pembelajaran 

Model Problem Based Learning. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakteristikcara berpikir tipe 

sekuensial abstrak lebih tinggi daripada siswa dengankarakteristik cara berpikir 

tipe sekuensial konkret, acak konkret, dan acak abstrak. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tersebut, menunjukkan 

bahwa menggunakan model CORE memberikan pengaruh yang positif. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini, ingin mengetahui apakakah model 

CORE juga mencapai ketuntasan belajar, serta peneliti ingin meninjaukemampuan 

penalaran matematis dan kemandirian peserta didik dari empat gaya berpikir 
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peserta didik, yaitu Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak 

Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA). 

2.3 Kerangka Berpikir 

 Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan dalam mengajukan 

dugaan hingga menarik kesimpulan berdasarkan argumen matematis yang logis dan 

relevan. NCTM (2000) menyarankan kurikulum matematika sebaiknya memuat 

keterampilan penalaran logis antara lain: (1) mengenal dan mengaplikasikan 

penalaran deduktif dan induktif; (2) memahami dan menerapkan proses penalaran; 

(3) membuat dan mengevaluasi konjektur-konjektur dan argumen-argumen secara 

logis; dan (4) menilai kekuatan penalaran sebagai bagian matematika. Berdasarkan 

hal tersebut, kemampuan penalaran matematis peserta didik sangat penting dalam 

pembelajaran matematika.  

 Pembelajaran matematika selain membentuk kemampuan penalaran 

matematis memiliki kewajiban untuk melakukan penguatan nilai karakter peserta 

didik. Salah satu karakter yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran matematika 

adalah karakter mandiri. Mandiri merupakan salah satu dari 18 nilai-nilai dalam 

pendidikan karakter bangsa. Dalam hal ini, karakter mandiri yang dimaksud adalah 

kemandirian belajar atau self regulated learning.Kemandirian belajar adalah 

peserta didik  mampu menetapkan tujuan belajar mereka, mengatur belajarnya 

sendiri dan mencoba memantau/mengevaluasi kemajuan belajarnya.  

 Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, termasuk 

gaya berpikirnya. Tidak semua peserta didik memiliki  kemampuan penalaran 

matematis dan kemandirian yang sama karena gaya berpikirnya pun berbeda-beda. 
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Anthony Gregorc (Toktarova & Pantura,2015) menggolongkan  gaya berpikir 

menjadi empat tipe, yaitu Acak Konkret(AK), Acak Abstrak(AA), Sekuensial 

Abstrak(SA), dan Sekunsial Konkret(SK).  

 Melihatnya pentingnya kemampuan penalaran matematis dan kemandirian 

peserta didik, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat menunjangnya. 

Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran CORE. 

CORE merupakan singkatan dari empat tahap yang memiliki keterkaitan dalam 

proses pembelajaran yaitu connecting, organizing, reflecting, dan extending.  

Menurut Calfee dalam Humaira  (2014) CORE ini menggabungkan empat unsur 

penting konstruktivis, yaitu terhubung ke pengetahuan peserta didik, mengatur 

konten (pengetahuan) baru peserta didik, memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk merefleksikannya, dan memberi kesempatan peserta didik untuk 

memperluas pengetahuan. Dalam penggunaan model pembelajaran CORE, peserta 

didik dituntut untuk mengonstruksikan pengetahuannya sendiri sehingga dapat 

menunjang kemampuan penalaran matematis dan kemandirian peserta didik.  

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian dilakukan untuk menganalisis 

kemampuan penalaran matematis dan kemandirian peserta didik ditinjau dari gaya 

berpikir peserta didik dalam pembelajaran CORE. Untuk memudahkan pemahaman 

kerangka berpikir penelitian ini dibuat bagan alur kerangka berpikir pada Gambar 

2.3.  
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan deskripsi teoritik yang telah dikemukakan, 

maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran 

CORE mencapai ketuntasan belajar. 

Model Pembelajaran CORE 

Karakter  

Kemandirian  

Kemampuan 

Penalaran Matematis  

Tidak semua peserta didik memiliki kemampuan penalaran matematis dan 

karakter kemandirian yang sama karena cara berpikirnya yang berbeda-

beda. Anthony Gregorc menggolongkan Gaya berpikir menjadi empat tipe, 

yaitu Acak Konkret(AK),Acak Abstrak(AA),Sekuensial 

Konkret(SK),danSekuensial Abstrak(SA). 

Terdeskripsinya kemampuan penalaran 

matematis dan kemandirian peserta didik 

ditinjau dari gaya berpikir menurut Gregorc 

dalam pembelajaran CORE 

Kemampuan penalaran matematis peserta 

didik dengan pembelajaran model CORE 

mencapai ketuntasan belajar 

Gambar 2.3.  Kerangka Berpikir 
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2) Kemampuan penalaran matematis dan kemandirian pada setiap Gaya berpikir 

peserta didik yaitu tipe Acak Konkret (AK), Acak Abstrak (AA), Sekuensial 

Konkret (SK), dan Sekuensial Abstrak (SA) memiliki perbedaan masing-

masing. 
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 BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memperoleh materi 

dengan model pembelajaran CORE mencapai ketuntasan belajar yang meliputi 

ketuntasan rata-rata dan ketuntasan proporsi. 

2. Kemampuan penalaran matematis ditinjau dari masing-masing gaya berpikir. 

1) Kemampuan penalaran matematis gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK) 

Peserta didik Gaya berpikir Sekuensial Konkret cenderung sangat 

kurang baik dalam menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi; kurang baik dalam mengajukan dugaan; cukup baik 

dalam melakukan manipulasi matematika dan menarik kesimpulan yang 

logis; baik dalam memeriksa kesahihan suatu argumen dan sangat baik 

dalam menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. Jadi, peserta didik Gaya berpikir Sekuensial Konkret 

cenderung memiliki kemampuan penalaran matematis yang cukup baik. 

2) Kemampuan penalaran matematis gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) 

Peserta didik Gaya berpikir Sekuensial Abstrak cenderung sangat 

baik dalam dalam mengajukan dugaan; manipulasi matematika; menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti terhadapkebenaran solusi; menarik 
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kesimpulan yang logis; memeriksa kesahihan suatu argumen; dan  

menemukan pola atau sifatdari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. Jadi, peserta didik Gaya berpikir sekuensial abstrak cenderung 

memiliki kemampuan penalaran matematis yang sangat baik. 

3) Kemampuan penalaran matematis gaya berpikir Acak Konkret (AK) 

Peserta didik Gaya berpikir Acak Konkret cenderung sangat kurang 

baik dalam menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi; baik dalam mengajukan dugaan dan melakukan 

manipulasi matematika, dan sangat baik dalam menarik kesimpulan yang 

logis; memeriksa kesahihan suatu argumen ; menemukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. Jadi, peserta didik Gaya 

berpikir Acak Konkret cenderung memiliki kemampuan penalaran 

matematis yang baik. 

4) Kemampuan penalaran matematis gaya berpikir Acak Abstrak (AA) 

Peserta didik Gaya berpikir Acak Abstrak cenderung  sangat kurang 

baik dalammenyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadapkebenaran solusi; kurang baik dalam menarik kesimpulan yang 

logis; cukup baik dalam melakukan manipulasi matematika; baik dalam 

mengajukan dugaan; dan sangat baik dalam memeriksa kesahihan suatu 

argumen;menemukan pola atau sifatdari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. Jadi, peserta didik Gaya berpikir Acak Abstrak cenderung 

memiliki kemampuan penalaran  matematis yang baik. 
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3. Kemandirian ditinjau dari masing-masing gaya berpikir. 

1) Kemandirian gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK) 

Peserta didik Gaya berpikir Sekuensial Konkret cenderung kurang 

baik dalam ketidakbergantungan dengan orang lain, memiliki sikap percaya 

diri,berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab; dan cukup baik 

dalam berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, melakukan kontrol diri. 

Jadi, peserta didik Gaya berpikir Sekuensial Konkret cenderung memiliki 

kemandirian yang kurang baik. 

2) Kemandirian gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) 

Peserta didik Gaya berpikir Sekuensial Abstrak cenderung baik 

dalamberperilaku disiplin; dan sangat baik dalam ketidakbergantungan 

dengan orang lain, memiliki sikap percaya diri, memiliki rasa tanggung 

jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, melakukan kontrol diri. 

Jadi, peserta didik Gaya berpikir Sekuensial Abstrak cenderung memiliki 

kemandirian yang sangat baik. 

3) Kemandirian gaya berpikir Acak Konkret (AK) 

Peserta didik Gaya berpikir Acak Konkretcenderung cukup baik 

dalamberperilaku disiplin; baik dalam memiliki sikap percaya diri, memiliki 

rasa tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri;dan sangat 

baik dalam ketidakbergantungan dengan orang lain dan melakukan kontrol 

diri. Jadi, peserta didik Gaya berpikir Acak Konkretcenderung memiliki 

kemandirian yangbaik. 
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4) Kemandirian gaya berpikir Acak Abstrak (AA) 

Peserta didik Gaya berpikir Acak Abstrak cenderung cukup baik 

dalam 5 indikator kemandirian yaitu ketidakbergantungan dengan orang 

lain; memiliki sikap percaya diri; memiliki rasa tanggung jawab; 

berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri dan melakukan kontrol diri. Subjek 

AA baik dalam indikator berperilaku disiplin. Jadi, peserta didik Gaya 

berpikir Acak Abstrak cenderung memiliki kemandirian yang cukup baik.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Guru Matematika di SMA Negeri 1 Blora dapat menggunakan model 

pembelajaran CORE dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran 

matematika.  

2. Guru sebaiknya lebih memberikan tugas maupun melakukan pembelajaran 

yang bersifat individual agar dapat meningkatkan kemandirian peserta didik 

Gaya berpikir Sekuensial Konkret yang cenderung memiliki kemandirian 

kurang baik.  

3. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan menggunakan pembelajaran yang 

lebih bervariasi untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan 

kemandirian peserta didik sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini 

dengan lebih baik.   
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